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Abstract-The purpose of this study was to describe the effect of internet-based discussion method 
learning on student learning outcomes in the low plant botanical course (BTR) Biology Education 
Study Program for the 2016/2017 academic year. This research was quasy experiment or quasi-
experimental. The experimental design used a posttest only-non-equivalent control group design. 
The study population was students who programmed the BTR course in the odd semester of 
2016/2017 which consisted of 4 study groups. The research sample was class D with 40 students as 
the treatment group and class B with 39 students as the comparison group. Data was analyzed by 
statistical parametric using t-test assisted by the application of the SPSS 18 program. The average 
posttest score for treatment group 1 (μ1) was 79.62, higher than the average posttest score for the 
comparison class (μ2), which was 59.00. It revealed that H0 was rejected and H1 was accepted, 
which means that there was an effect of internet-based discussion learning on student learning 
outcomes in the BTR course in the Biology Education Study Program for the 2016/2017 academic 
year. 
 
Keywords: Discussion, Internet, Learning Outcomes. 
I. PENDAHULUAN 
Mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah (BTR) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib di program studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas 
Tadulako, tahun pelajaran 2016/2017. Mata kuliah ini terdiri atas 3 (tiga) SKS, yaitu 2 
(dua) SKS tatap muka dalam kelas dan 1 (satu) SKS praktikum. Cakupan materi yang 
meliputi pengertian dan tugas taksonomi tumbuhan, serta cara penulisan nama takson yang 
sesuai dengan Kode Internasional Tatanama Tumbuhan, arti penting taksonomi, definisi 
taksonomi, sistematik, dan klasifikasi, hubungan ilmu pengetahuan taksonomi dengan ilmu 
pengetahuan lain, sistem klasifikasi meliputi bakteri, alga, fungi, lumut kerak dan paku. 
Kurikulum Prodi Pendidikan Biologi tahun 2016/2017 dijelaskan bahwa proses 
pembelajaran mata kuliah BTR, dilakukan melalui bentuk teori dan latihan serta diskusi  
permasalahan dan pemecahannya. Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu melalui penugasan kelompok 
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Diskusi yang dilakukan cenderung bersifat satu arah, yaitu antara mahasiswa 
penyaji makalah dan mahasiswa peserta diskusi sebagai forum. Disela atau diakhir diskusi 
pengampu mata kuliah memberikan penguatan atau umpan balik terhadap pemahaman 
mahasiswa terhadap materi yang disajikan. Metode pembelajaran konvensional lain yang 
juga biasa digunakan adalah metode ceramah berbantukan PowerPoint. 
Proses-proses pembelajaran tersebut cenderung kurang memotivasi mahasiswa 
untuk menggunakan beragam sumber belajar. Kurangnya sumber belajar berupa buku yang 
berkaitan dengan BTR menyebabkan pengembangan informasi sebagai upaya 
pengembangan kemampuan berpikir mahasiswa tidak berlangsung secara maksimal, karena 
umumya mahasiswa menyusun makalah dengan melakukan copy paste dari internet. Proses 
diskusi yang berlangsung satu arah juga menjadikan proses pembelajaran bersifat 
membosankan bagi sebagian besar mahasiswa. Hanya beberapa mahasiswa yang bisa 
mengikuti pembelajaran dengan aktif. Tidak jarang ditemukan adanya mahasiswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan penyaji yang kesulitan menjawab 
pertanyaan dari forum diskusi. Kualitas pertanyaan yang diajukan tidak menunjukkan 
kedalaman berpikir mahasiswa, karena semata-mata mengacu pada isi makalah yang 
sumber literaturnya kurang akuntabel. Demikian juga dengan metode ceramah berbantukan 
PowerPoint, mahasiswa terlihat sangat pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Mahasiswa hanya mendengar dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, yang bersumber 
dari penyampaian materi oleh dosen. 
Proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional tersebut menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar mahasiswa yang berakibat pada rendahnya hasil belajar. 
Apabila dilakukan kuis, maka sebagian besar mahasiswa tidak dapat menjawab soal kuis 
dengan tepat. Sekitar 50-60% mahasiswa tidak dapat tuntas dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini ditunjukkan dangan tingginya jumlah mahasiswa (4 – 
6 orang) dalam satu rombongan belajar yang harus mengikuti program perbaikan nilai 
berupa remedial diakhir semester atau pengulangan ujian. 
Pembelajaran hendaknya dilakukan sesuai tuntutan kurikulum dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang dapat mengaktifkan mahasiswa secara maksimal. 
Keefektifan suatu proses pembelajaran ditandai dengan keaktifan mahasiswa dalam 
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mengikuti pembelajaran, antusias dan minat belajar yang tinggi, serta dapat memberikan 
kesan mendalam bagi mahasiswa sehingga materi yang telah dipelajari dapat tersimpan 
lama dalam ingatan mahasiswa. Situasi pembelajaran yang demikian diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.  
Perubahan paradigma pembelajaran dari teacher centered learning menjadi student 
centered learning hendaknya menjadi acuan utama dalam melakukan interaksi belajar 
mengajar di kelas. Tugas pengajar sekaligus pendidik dalam hal ini dosen selaku pengampu 
mata kuliah, diharapkan dapat merancang proses pembelajaran yang menempatkan 
mahasiswa sebagai subyek belajar. Peran dosen sebagai fasilitator, inovator, maupun 
motivator dalam pembelajaran harus dapat dipahami dengan baik dan diaplikasikan secara 
maksimal dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Jayawardana (2017) 
menjelaskan bahwa pengajar sebaiknya dapat berpikir terbuka (open minded) pada 
perkembangan teknologi masa kini, mengingat sebagian besar pebelajar merupakan 
pengguna internet dan berbagai macam aplikasi teknologi terutama komputer dan telepon 
pintar (smartphone). 
Hal tersebut mendorong untuk dilakukannya inovasi dalam melakukan proses 
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum. Perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK), 
ditandai dengan kemudahan mengakses berbagai informasi melalui internet. Penggunaan 
internet sebagai sumber informasi dilakukan oleh hampir seluruh kalangan, termasuk 
kalangan akademisi di perguruan tinggi salah satunya adalah mahasiswa. Sebagai sumber 
informasi, maka internet dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar mahasiswa.  
Pemanfaatan internet sebagai salah satu alternatif sumber belajar diharapkan dapat 
memberikan efek yang positif dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian Hermawan, dkk (2017) 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Learning Cycyle 6E berbantuan internet 
efektif memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai 
posttest siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai posttest kelas kontrol.  
Hasil penelitian tindakan kelas dengan pembelajaran berbantuan internet (e-
learning) materi usaha dan energi yang dilakukan oleh Annisa (2016), pada mahasiswa 
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PGSD Universitas Borneo Tarakan menyimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan internet 
(e-learning) dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Pada siklus I yang tuntas 
sebanyak 46.7% atau banyak mahasiswa yang mendapatkan nilai minimal B yaitu 14 
mahasiswa, pada siklus II jumlah mahasiswa yang mendapat nilai minimal B meningkat 
menjadi 76,67% atau 23 mahasiswa    
Media komputer dan internet dengan penyajian data melalui audio, visual, dan 
audio visual yang dapat meningkatkan ketertarikan bagi mahasiswa untuk mengakses 
internet. Hal ini dikarenakan lebih mudah dan efektif serta sensasi belajar yang didapat 
tidak monoton (Walidaini dan Arifin, 2018). Banyak hal yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan internet antara lain mencari informasi, diskusi, mencari informasi yang 
relevan, menemukan jawaban atau mencari informasi tambahan, dan mengevaluasi data 
atau informasi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir (Van Deurse, et al., 2011). 
Hasil penelitian Zulkifli dkk (2019) menunjukkan bahwa manfaat internet dalam 
pembelajaran, yaitu: 1) jaringan internet mampu mendukung komunikasi dua arah antar 
siswa dengan guru yang merupakan bagian yang penting dalam proses pendidikan., 2) 
informasi yang diperoleh melalui internet dapat dilihat dan didengar sehingga memberi 
pengalaman nyata (abstrak menjadi konkret) karena kesan yang ditimbulkan oleh warna, 
musik, grafis, dan animasi, dapat menambah kesan yang realisme, sehingga siswa dapat 
menghubungkan dunia teori dengan realitas, 3) Perhatian siswa dalam proses belajar 
mengajar lebih besar, pembelajaran terasa menyenangkan, tidak membosankan, tidak 
jenuh, dan tidak melulu membaca buku dan mengerjakan LKS, tetapi menggunakan 
internet dan segala macam teknologi. Setiap ada mata pelajaran yang kurang dipahami atau 
memerlukan media untuk menunjangnya dan pengerjaan tugas yang dianggap susah selalu 
memanfaatkan internet sehingga siswa tidak jenuh, selalu ada pengetahuan baru setiap 
siswa, 4) Pemanfaatan internet dalam pembelajaran mengkondisikan siswa untuk belajar 
secara mandiri. Para siswa dapat mengakses secara online dari berbagai pustakawan, 
museum, database dan mendapatkan sumber primer tentang berbagai peristiwa sejarah, 
biografi, rekaman, laporan, data statistik. Siswa dapat berperan sebagai seorang peneliti, 
menjadi seorang analisis, tidak hanya konsumen informasi saja, 5) Pemanfaatan internet 
mengkondisikan siswa menganalisis informasi yang relevan dengan pembelajaran dan 
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melakukan pencarian sesuai dengan kehidupan nyatanya, dan 6) Siswa juga dapat bekerja 
sama satu sama lain, siswa dapat saling berkirim e-mail untuk mendiskusikan bahan ajar, 
kemudian selain mengerjakan tugas pembelajaran dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan siswa juga dapat berkomunikasi dengan temannya. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa penggunaan internet sebagai sumber belajar 
dapat menjadi salah satu solusi dari masalah kurangnya sumber belajar serta menyikapi 
tingginya minat individu dalam menggunakan internet termasuk mahasiswa. Dalam hal ini 
penggunaan internet sebagai sumber belajar coba dilakukan dalam kegiatan diskusi kelas 
dengan melakukan modifikasi bentuk diskusi yang selama ini dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh pembelajaran metode 
diskusi berbasis insternet terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah BTR Prodi 
Pendidikan Biologi tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi ilmiah tentang penggunaan metode diskusi berbantukan internet sebagai 
sumber belajar bagi mahasiswa. Manfaat lain dari penelitian ini adalah menambah 
khasanah kepustakaan institusi dalam hal ini Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi pada mata kuliah 
Botani Tumbuhan Rendah (BTR) semester genap Tahun Pelajaran 2016/2017. Variabel 
penelitian terdiri dari variabel independent yaitu metode pembelajaran diskusi berbasis 
internet dan metode ceramah berbantukan PowerPoint, sedangkan variabel dependent 
adalah hasil belajar mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasy 
experiment. Rancangan yang digunakan adalah posttest only-non-equivalent control grup 
design.  
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Tadulako yang memprogram mata kuliah BTR pada semester genap 
tahun pelajaran 2016/2017. Adapun sampel penelitian adalah kelas yang diajar oleh peneliti 
sebagai pengajar mata kuliah BTR semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yaitu kelas B 
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yang berjumlah 39 mahasiswa dan kelas D dengan jumlah 40 mahasiswa. Penentuan 
sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling.  
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data adalah berupa tes akhir belajar 
(posttest). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik parametrik uji t (t-
test). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari data posttest kelas perlakuan dengan menggunakan 
pembelajaran metode diskusi berbasis internet dan data posttest kelas pembanding dengan 
menggunakan metode ceramah berbantukan PowerPoint. Uji prasyarat yang terdiri dari uji 
normalitas dan homogenitas tidak dilakukan mengacu pada ketentuan bahwa apabila 
sampel diatas 30, maka sebaran data dapat diasumsikan berdistribusi normal dan homogen. 
Untuk itu, maka uji hipotesis menggunakan uji t, dapat dilakukan. Hasil analisis uji t 
disajikan pada Tabel berikut. 
Tabel 1.  Analisis T-Test Hasil Belajar Mahasiswa 
Kelompok/N N Rerata Df P. Sig. T Kes. 




μ1 ≠ μ2 
Pembanding(μ2) 39 59.00 
 
Hasil analisis t-test pada Tabel 1, diperoleh nilai probabilitas signifikan (0,000) ˂  α 
(0,05) dan nilai thitung= 5,712 ˃ ttabel (0,05;76) (2,00). Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum bahwa rata-rata nilai post test mahasiswa kelompok perlakuan (μ1) dan rata-rata tes 
ujian mahasiswa kelompok pembanding (μ2) adalah berbeda secara nyata. Rata-rata tes 
ujian kelompok perlakuan 1(μ1) adalah 79,62 lebih tinggi dari pada rata-rata tes ujian kelas 
pembanding (μ2) yaitu 59.00. Adapun rata-rata hasil belajar siswa dapat digambarkan pada 
diagram dibawah ini.  
 
 
Jurnal Kreatif Online (JKO), Vol.8, No.4  
pp. 1-12, December 2020  











Gambar 1. Rata-Rata Hasil Belajar 
  
Hal tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa hipotesis yang diajukan adalah menolak 
H0 dan menerima H1, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai ujian mahasiswa yang 
diajar dengan pembelarajan diskusi berbasis internet dengan mahasiswa yang diajar 
menggunakan pembelajaran ceramah berbantukan PowerPoint pada mata kuliah Botani 
Tumbuhan Rendah (BTR) Prodi Pendidikan Biologi, semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. 
b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perbedaan nilai ujian 
mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah di Prodi Pendidikan 
Biologi FKIP UNTAD, rata-rata hasil tes akhir mahasiswa kelompok perlakuan dengan 
rata-rata hasil tes akhir mahasiswa kelompok pembanding berbeda secara nyata. Rata-rata 
tes akhir ujian final mahasiswa kelompok perlakuan (79,62) lebih tinggi dari pada rata-rata 
tes akhir ujian final kelompok pembanding (59,00). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hiipotesis (H1) yang diajukan diterima, yaitu ada 
pengaruh metode pembelajaran diskusi berbasis internet terhadap hasil belajar mahasiswa 
Prodi Pendidikan Biologi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran 
diskusi berbasis internet lebih efektif terhadap hasil ujian akhir mahasiswa, dibandingkan 
dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah berbantukan PowerPoint. 
Hasil tersebut diperoleh karena pada penerapan pembelajaran tersebut, mahasiswa 
diberi kesempatan yang seluas-luasnya dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui 
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penelusuran informasi di internet. Proses tersebut melahirkan kemampuan analisis dan 
keluasan wawasan mahasiswa dalam pembelajaran. Dalam mengajukan pertanyaan maupun 
memberikan pendapat mahasiswa tidak terpaku pada materi yang terdapat dalam buku ajar.  
Proses pembelajaran dengan metode diskusi berbantukan internet menjadikan 
mahasiswa mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam dan juga dapat 
mengaitkan teori dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
contoh-contoh dari informasi di internet. Misalnya mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri 
lumut dengan mencontohkan lumut yang banyak ditemukan menempel pada dinding dan 
batu. Hal ini sejalan dengan pendapat Juraman (2014) (dalam Hermawan, dkk (2017)), 
dengan internet yang dapat digunakan oleh siswa dalam smartphone, siswa akan lebih cepat 
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam belajar, karena smartphone sangat praktis 
dalam mengakses konten internet salah satunya konten edukasi. Internet sebagai alat bantu 
dalam memperoleh informasi dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Diperkuat pula 
oleh pendapat yang menyatakan bahwa mahasiswa dapat memanfaatkan search engine 
untuk mencari materi-materi yang dibutuhkan dengan cepat. Materi-materi yang didapatkan 
di internet cenderung lebih up to date (Setiyani, 2010). 
Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar bagi mahasiswa perlu dilakukan 
mengingat aspek kemudahan dalam mengaksesnya dan kebaruan informasi yang 
didapatkan. Hal ini sgejalan dengan pendapat Aminy (2015), internet dikategorikan sebagai 
sumber belajar yang mampu menyalurkan berbagai informasi yang berbentuk ilmiah 
maupun non ilmiah pada mahasiswa di mana saja dan kapan saja tanpa mengira batas ruang 
dan waktu. Internet merupakan sumber belajar, yang secara tidak langsung membantu 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan.  
Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan yaitu diskusi kelas dapat 
berlangsung secara maksimal melalui pemanfaatan sumber belajar dari internet. Dalam 
proses pembelajaran dengan metode diskusi berbantukan internet, dosen selaku pengampu 
mata kuliah bertindak selaku moderator, yang memimpin dan mengarahkan proses diskusi. 
Dalam hal ini, mahasiswa selaku subyek belajar diarahkan untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber yang didapatkan dari internet. Baik informasi itu 
bersumber dari jurnal, ebook, maupun artikel lepas dari web blog.  
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Dosen menstimulus dan memotivasi diawal pembelajaran dengan menyiapkan 
instrumen berupa bacaan singkat tentang materi yang dipelajari. Selanjutnya mahasiswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang mahasiswa. 
Setiap kelompok dibimbing untuk menyiapkan pertanyaan masing-masing 2 butir 
pertanyaan. Pertanyaan tersebut diajukan oleh masing-masing kelompok ke kelompok yang 
dituju secara acak. Dalam proses menjawab pertanyaan, kelompok yang dituju oleh 
pertanyaan kelompok penanya diberi kesempatan pertama untuk memberikan jawaban dan 
selanjutnya kesempatan diberikan kepada kelompok lain untuk menyangga atau 
memberikan masukan.  
Suasana nyaman dapat dengan mudah diciptakan karena mahasiswa diberi 
kebebasan dalam mengakses informasi seluas-luasnya melalui internet. Mahasiswa merasa 
bersemangat karena dibimbing untuk menggunakan smartphone untuk kegiatan belajar. 
Kegiatan mengakses informasi secara langsung melalui internet kemudian 
mengembangkannya dalam bentuk pendapat yang diajukan pada forum kelas menjadikan 
informasi tersebut dapat tersimpan dalam waktu yang lama diingatan mahasiswa. Hal 
tersebut terlihat jelas pada saat dilakukan ujian akhir posttest disesi akhir perkuliahan.  
Melalui proses tersebut terlihat bahwa peran dosen dalam pembelajaran dengan 
memanfaatkan internet, adalah sebagai motivator dan fasilitator bagi mahasiswa. Dari segi 
mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa dapat melakukan belajar secara efektif dan 
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
jaringan internet sebagai sumber informasi belajar, akan membantu mempermudah dan 
mempercepat penyelesaian tugas-tugas perkuliahan, termasuk penyelesaian tugas akhir.  
Oleh karena itu, dosen sebagai motivator dan dinamisator dalam pembelajaran hendaknya 
memberi dorongan serta menciptakan kondisi agar mahasiswa dapat secara aktif 
menemukan ilmu pengetahuan baru melalui pemanfaatan teknologi internet (Zaharnita et 
al., 2016). 
Hal ini sangat bertolak belakang dengan pembelajaran konvesional menggunakan 
metode ceramah berbantukan PowerPoint. Mahasiswa kurang termotivasi dan cenderung 
pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Terdapat beberapa mahasiswa dapat 
melakukan umpan balik dengan dosen pada saat proses pembelajaran dilakukan. Baik itu 
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mengajukan pertanyaaan maupun menyampaikan pendapat. Namun proses pembelajaran 
yang lebih dominan dilakukan oleh dosen menyebabkan belajar menjadi kurang berkesan 
bagi mahasiswa, dan terlihat pada saat dilakukan ujian post test disesi akhir perkuliahan, 
sebagian besar mahasiswa tidak mampu menjawab soal dengan tepat, sebagaimana rata-rata 
hasil belajar yang disajikan dalam tampilan data hasil penelitian ini.  
Jayawardana (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional (ceramah) 
tidak selamanya buruk, namun hal tersebut membuat siswa lebih pasif, sehingga kurang 
sesuai dengan paradigma pembelajaran modern yang bersifat konstruktif. Dijelaskan pula 
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif dan 
berakibat pada siswa yang mudah bosan. Siswa yang merasa bosan terhadap suatu 
pelajaran, kemungkinan besar tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik.  Jika hal ini 
terjadi secara terus-menerus, maka efek negatif lebih lanjut yaitu motivasi belajar siswa 
akan berkurang dan kesulitan dalam memahami materi yang dipelajarinya, sehingga tujuan 
dari pembelajaran tersebut tidak akan tercapai (Jayawardana, 2017). 
Kondisi pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode ceramah 
berbantukan PowerPoint dalam penyampaian isi materi pembelajaran benar-benar mengacu 
pada pembelajaran berpusat pada guru/dosen (teacher centerd learning), dimana guru 
dalam hal ini dosen menjadi satu-satunya sumber informasi utama bagi mahasiswa. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Jainuri (dalam Jayawardana (2017)), bahwa pembelajaran 
konvensional adalah proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama yaitu masih 
mengandalkan ceramah. Diperkuat pula oleh pendapat yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, 
mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan sebagai objek dan bukan subjek 
pembelajaran sehingga siswa sulit untuk menyampaikan pendapatnya. Selain itu metode 
yang digunakan tidak terlepas dari ceramah, pembagian tugas dan latihan sebagai bentuk 
pengulangan dan pendalaman materi ajar (Ibrahim, 2017). 
Pembelajaran dengan metode diskusi berbantukan internet yang telah dilakukan, 
disamping memiliki banyak kelebihan, namun terdapat pula beberapa kelemahan yang 
perlu mendapatkan solusi dalam pelaksanaannya lebih lanjut. Kelemahan yang paling 
utama adalah memerlukan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan satu pokok 
 
Jurnal Kreatif Online (JKO), Vol.8, No.4  
pp. 1-12, December 2020  










bahasan sehingga perlu dilakukan organisasi waktu yang lebih baik. Perlu dilakukan 
perbaikan perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar dapat 
berlangsung lebih maksimal. Persiapan dan perencanaan juga perlu dilakukan dalam 
menyiapkan instrument pembelajaran, baik berupa modul pendukung dan lembar kerja 
mahasiswa sebagai panduan kerja mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan   
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis internet 
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah botani tumbuhan 
rendah (BTR) Prodi Pendidikan Biologi tahun ajaran 2016/2017. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh hasil analisis statistic t test dimana nilai probabilitas signifikan (0,000) ˂  α (0,05) dan 
nilai thitung= 5,712 ˃ ttabel (0,05;76) (2,00). Rata-rata nilai post test kelompok perlakuan 1(μ1) 
adaalah 79,62 lebih tinggi dari pada rata-rata nilai post test kelas pembanding (μ2) yaitu 
59.00. 
b. Saran  
1) Guru dan dosen hendaknya mampu untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran 
dengan memanfaatkan sumber daya dan kemungkinan sarana prasarana pendukung 
yang ada, serta mampu menciptakan pembelajaran yang mengikuti perkembangan 
IPTEK, seperti pemanfaatan internet dan pendukungnya sebagai sumber belajar.  
2) Penelitian tentang penggunaan internet sebagai sumber belajar masih perlu dilakukan, 
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan/keterampilan dalam mencari sumber 
informasi yang kompatibel sebagai rujukan, misalnya jurnal penelitian. 
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